Proxy

Sebuah proxy (atau proxy server) adalah perangkat lunak atau server yang bertindak sebagai
perantara antara client (pengguna atau aplikasi) dan server yang dituju. Fungsinya adalah untuk
menerima permintaan dari client, kemudian meneruskannya ke server yang sesuai, dan
mengirimkan respons dari server kembali ke client. Penggunaan proxy memungkinkan untuk
menyembunyikan alamat IP asli client dan memberikan anonimitas, serta dapat memberikan
beberapa manfaat tambahan seperti caching, kontrol akses, atau pengamanan lalu lintas.

Fungsi-fungsi Utama dari Proxy:

1. Anonimitas dan Privasi: Proxy dapat menyembunyikan alamat IP asli client saat
berinteraksi dengan server. Ini berguna untuk menjaga privasi pengguna dan menghindari
pelacakan atau pemantauan dari pihak ketiga.

2. Caching: Proxy dapat menyimpan salinan dari respons yang sering diminta dari server,
sehingga mempercepat waktu akses dan mengurangi beban pada server backend. Ini
terutama berguna dalam aplikasi web yang menerima banyak permintaan yang sama
secara berulang.

3. Filtering: Proxy dapat digunakan untuk menerapkan kebijakan kontrol akses, seperti
memblokir atau membatasi akses ke situs web atau konten tertentu berdasarkan aturan
yang telah ditetapkan.

4. Optimasi dan Penghematan Bandwidth: Dengan melakukan kompresi data atau
mengoptimalkan lalu lintas, proxy dapat membantu menghemat bandwidth jaringan dan
meningkatkan kinerja aplikasi.

5. Keamanan: Proxy dapat bertindak sebagai firewall yang melindungi jaringan dari
serangan seperti DDoS (Distributed Denial of Service) atau serangan web yang bersifat
berbahaya.

Jenis-jenis Proxy:

e HTTP Proxy: Digunakan khusus untuk lalu lintas HTTP dan HTTPS. Ini adalah jenis proxy
yang paling umum digunakan untuk mengakses web secara anonim atau untuk
mengimplementasikan kontrol akses.

e SOCKS Proxy: Lebih fleksibel daripada HTTP proxy karena mendukung semua jenis lalu
lintas jaringan (TCP, UDP, ICMP, dll.), bukan hanya HTTP. Ini sering digunakan untuk
aplikasi yang memerlukan koneksi real-time atau non-HTTP.

e Transparent Proxy: Proxy yang dapat digunakan tanpa konfigurasi tambahan pada sisi
client. Biasanya digunakan untuk caching atau filtering di dalam jaringan.



e Reverse Proxy: Sebaliknya dari proxy biasa, reverse proxy ditempatkan di depan server
untuk menerima semua permintaan dari client dan meneruskannya ke server backend
yang sesuai. Ini umum digunakan untuk load balancing, SSL termination, dan keamanan.

Penggunaan Proxy dalam Konteks
Jaringan:

e Penggunaan Pribadi: Untuk meningkatkan privasi dan akses ke konten yang dibatasi
geografis, seperti memanfaatkan layanan streaming dari wilayah tertentu.

e Penggunaan Korporat: Dalam lingkungan korporat, proxy digunakan untuk
mengendalikan akses internet karyawan, mengoptimalkan lalu lintas, dan memperkuat
keamanan jaringan.

e Penggunaan Jaringan: Dalam lingkungan jaringan besar atau ISP, proxy dapat
digunakan untuk mengelola lalu lintas dan meningkatkan efisiensi penggunaan
bandwidth.

Proxy merupakan alat yang fleksibel dan kuat dalam pengaturan lalu lintas jaringan, memberikan
manfaat berbagai aspek seperti privasi, keamanan, dan kinerja aplikasi.
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